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TENTANG
PERATURAN KARYAWAN
YAYASAN PENDIDIKAN PERKEEUNAN YOGYAKARTA
PERIODE 2022-2024

PENGURUS YAYASAN PENDIDIKAN PERKEBUNAN YOGYAKARTA

Menimbang :

a. Bahwa Peraturan Karyawan Yayasan Pendidikan Perkebunan Yogyakara
berdasarkan atas Sural Kepulusan Ketua Yayasan Nomor.
06YPPY/SK/VI2021 telah habis masa berlakunya;

b. Bahwa periu dilakukan penyesuaian peraturan karyawan Yayasan agar
selaras dengan Kondisi dan kebutuhan Yayasan dan Karyawan saat ini;

c. Bahwa dengan penyesuaian peraturan karyawan YPPY diharapkan
semakin meningkatkan hubungan harmonis, dinamis dan berkeadilan
antara Yayasan dan Karyawan;

d. Bahwa berdasarkan butir 8, b dan ¢ di atas, maka perlu dikeluarkan SK
Peraturan Karyawan Yayasan Pendidikan Perkebunan Yogyakarta Periode

2022-2024.
Mengingat
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2013 tentang
Ketenagakerjaan;
2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Yayasan Pendidikan
Perkebunan Yogyakarta,
3. Surat Keputusan Pembina Yayasan Pendidikan Perkebunan Yogyakarta
nomor: 1/DP-YPPY/KPTS/IX2021;
4. Akta Notaris Nomor 02, tanggal 6 Oktober 2021
5. Statuta Politeknik LPP Yogyakarta dan Statuta Institut Teknologi Sawit
Indonesia
MEMUTUSKAN

Menetapkan :

Partama : Terhitung mulai tanggal 1 Mei 2022 menectapkan Peraturan Karyawan
Yayasan Pendidikan Perkebunan .Yogyakarta Pericde 2022-2024
sabagaimana terlampir datam Surat Keputusan ini;

Kedua : Peraturan Karyawan Yayasan Pendidikan Perkebunan Yogyakarta Periode

2022-2024 berlaku untuk jangka waktu 2 (dua) tahun sejak tanggal 1 Mei
2022 sampal dengan tanggal 30 April 2024. Dengan berlakunya peraturan
ini maka Surat Keputusan Ketua Yayasan MNomor: 08/YPPY/SK/NV/2021
dinyatakan tidak berlaku.



Surat Keputusan ini akan diubah atau diatur kembali sebagaimana mestinya

Ketiga -
apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan atau kesalahan.

Ditetapkan di : Yogyakarta

Pada tanggal : 9 Mei 2022

Ketua,

i
Ir. Sulkarji, M.M.
Tembusan :

1. Pembina YPPY
2. Rektor Institut Teknologi Sawit Indonesia
3. Direktur Politeknik LPP Yogyakarta
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SK Ketua YPPY No. 17/YPPYISK/V /2022
Tanggal 9 Mei 2022

PERATURAN KARYAWAN
YAYASAN PENDIDIKAN PERKEBUNAN YOGYAKARTA
PERIODE (2022-2024)

BAB I
PENDAHULUAN

Pasal 1
Jatl Dirl Yayasan

Yayasan Pendidikan Perkebunan Yogyakarta untuk selanjutnya disebut Yayasan
didirikan oleh Direkiur Lembaga Pendidikan Perkebunan (LPP} Yogyakara dan
berkedudukan di Yogyakara, Daerah Istimewa Yogyakarta

Maksud dan tujuan Yayasan adalah ikut serfa secara ektif dalam mencerahkan,
mencerdaskan, mansejahterakan kehidupan bangsa melalul berbagai kegiatan dalam
bidang pendidikan, peneltian, pengembangan ilmu dan teknologi, serta kegiatan lain
yang berkatan

Pasal 2
Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan penyusunan Peraturan Karyawan Yayasan adalah:

{a) Sebagai pedoman bagl Yayasan maupun karyawan dalam melaksanakan kegiatan
operasional untuk menjalankan misi dan mencapai lujuan Yayasam,

(b} Memaelihara hubungan kerja yang dilandasi Hubungan Industrial yang harmanis,
dinamis, dan berkeadilan; seria

ic) Mewujudkan ketenteraman dalam bekerja dan ketenangan dalam berusaha
melalui  peningkatan kesejahieraan dan produklivilas  karyawan  seria
keberlangsungan Yayasan,

Peraturan Karyawan tersebut disusun dalam benfuk Surat Keputusan Ketua Yayasan
sesual dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Yayasan serta peraturan
perundang-undangan yang berlaku,

BAB Il
KETENTUAN UMUM

Pasai 3
Pengertian

Yayasan dalam peraturan ini adalah Yayasan Pendidikan Perkebunan Yogyakara yang
didirikan oleh Direktur Lembaga Pendidikan Perkebunan (LPP) dengan Akte Pendirian
Yayasan sebagaimana tercantum pada Akte Notaris Soenanto Paraningrat, SH, Momor
1B0 tanggal 20 Apsil 1555
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Unit Perguruan Tingg! dalam peraturan ini adalah Politeknik Perkebunan LPP
Yogyakarla dan Institut Teknologi Sawit Indonesia (ITS1) di Meadan

Pimpinan Unit Perguruan Tinggl adalah Direktur untuk Politeknik dan Rektor untuk TSI,

Peraturan Karyawan adalah segala ketentuan yang mengatur tentang hubungan kerja,
syarat-syaral kerja, tata tertib kerja, hak dan kewajiban serta pamberian jaminan sosial
antara pihak Yayasan dan plhak karyawan sesual gengan kefentuan peraturan dan
perundang-undangan ketenagakerjaan yang berlaky dengan tetap memperimbangkan/
memperhatikan kemampuan Yaeyasan dan kepentingan karyawan sera tidak
bertentangan dangan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku,

Karyawan adalah tenaga kerja yang bekerja dan terikat secara formal dengan Yayasan

dan atau Unit Perguruan Tinggl untuk melakukan sesuatu pekerfaan dengan menearima
imbatan/ kompensasi berupa gaji

Pekerjaan adalah segala kegiatan baik yang telah dilakukan oleh karyawan dalam
hubungan kerja dengan Yayasan dan atau Unit  Perguruan Tinggl yvang diimbangi
dengan penarimaan gaji dan atau penghasilan lainnya.

Gaji adalah imbalan berupa uang yang diterima cleh karyawan atas hasil kerja karyawan
vang kemponennya terdin atas gaji pokok, tunjangan tefap, dan tunjangan tidak tetap,

Gaji Pokok adalah imbalan berupa uang yang diterima oleh karyawan atas hasil kera
karyawan berdasarkan golongan dan sesual dengan skala gaj yang berlaku.

Tunjangan tetap adalah pembayaran sejumiah uvang secara tetap kepada karyawan
sebagai tambahan gaji pokok dan diberikan bersama-sama pada saat pembayaran gajl
bulanan, Tunjangan Tetap terdiri atas Tunjangan Sarana wntuk semua karyawan dan
Tunjangan Tenaga Akademik khusus uniuk Dosen

Tunjangan tidak fetap adalah pembayaran sejumiah vang yang ditenima cleh karyawan
sebagal tambahan penarimaan gajl pokok karyawan selain tunjangan tetap. Komponen
Tunjangan Tidak Tetap mencakup unjangan Jabatan dan Tunjangan Kinera.

sanfunan Sosial adalah fasiltes dar Yayasan yang diterima obah karyawan wnfuk
meningkatkan kesajahteraan karyawan, yang komponennya antara lain terdiri atas
Bantuan Perawatan Kesehatan, Pakaian Dinas, Makan Siang, dan laindain,

Pangkat adalah kedudukan yang menunjukkan tingkat karyawan dalam rangkaian
susunan kepegawaian dan digunakan sebagal dasar penggajian.

Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab dan wewenang
karyawan

Hari kerja dan jam kerja adalah wakiu kerja yang ditetapkan cleh Yayasan berdasarkan
peraturan perundang-undangan lenaga kena yang berlaku.

Masa Kerja Golongan (MKG) adalah masa kena yang terfulis di belakang golongan
karyawan, ditetapkan untuk perhitungan kenaikan golongan

Masa Kerja adalah masa kerja mulai diangkat sebagai karyawan telap Yayasan.

Hari kerja dan jam kerja adalah waktu kesja yang ditetapkan clah Yayasan dan sesiai
peraluran perundang undangan vang berlaku

Kepala Keluarga adalah karyawan penanggung batih
Batih adakah wterisuami dan anak karvawan yang sah dan terdaftar pada Yayasan
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IstrifSuami adalah seorang istn atau susmi keryawan yang masin lenkat perkawinan
yang sah, dibuktikan dengan Surat Nikah/Akla Nikah dar instansi yang berwenang dan
telah terdaflar pada Yayasan,

Anak adalah anak kandung dan terdaftar pada Yayasan, sampai dengan anak ke 3
(katiga), berusia maksimal 25 (dua puluh lima) tahun, sepanjang anak-anak tersabud
belum bekerja/berpenghasilan sandiri dan atau belum parnah menikah.

Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) adalah program pensiun iuran pasti bagi
karyawan. Program DPLK didaftarkan melalui Lembaga Keuangan yang didunjuk oleh

Yayasan.

Meninggal dunia dalam tugas adalah meninggal dunia yang diakibatkan langsung
maupun tidak langsung saat menjalankan pekerjaan dan atau tugas kedinasannya.

Penilaian Kinerja Karyawan adalah sistemn untuk menilai dan mengetahui pengetahuan,
keterampllan dan sikap perilaky  karvawan dalam melaksanakan tugas/pekerigannya
yang dilakukan secara periodik dan bersifat formal.

Pensiunan adelah karyawan Yayasan yang telah memasukli usia pensiun sesuai
peraturan per UL dengan memperoleh manfaat pensisn darf Dana Pensiun yang
ditunjuk oleh Yayasan.

BAE 1l
STATUS KARYAWAN

Pasal 4
Klasifikazi Karyawan

Berdazarkan bidang pekerjaannva, karyawan dibedakan menjadi Karvawan Edukatif
atau Dosen dan Karyawan Non-Edukatf,

Dosan yaitu karyawan yang tugas pokoknya melakukan kegiatan Tri Darma Perguruan
Tinggi.

Karyawan Non-Edukatif yaitu karyawan yang tugas pokoknya menjalankan tugas-tugas
teknis oparasional dan administras:,

Dosen terdiri atas Dosen Tetap (DT), Dosen Tidak Tetap (DTT), dan Dosen
Dipekerakan (DD},

Dosen Tetap adalah dosan yang diangkat berdasarkan Surat Keputusan Yayasan.
Dosen Tidak Tetap adalah dosen yang diangkat oleh Pimpinan Unit Perguruan Tinggi

berdasarkan kesapakalan kerja dalam waktu tertentu dengan persyaratan khusus sesuai
dengan peraturan yang berlaku

Dosen Dipekerakan adalah dosen telap Kopertis yang diperbantukan pada perguruan
finggi yang dikekola Yayasan.

Berdasarkan hubungan kerjanya. Karyawan Yayasan dibagi ke dalam 2 (dua) kelompok,
yaitu Karyawan Tetap dan Karyawan Tidak Tetap,

Karyawan Tetap adalah karyawan yang telah diangkat menjadi pekera tetap

berdasarkan Surat Keputusan Yayasan dengan menetapkan pangkat dan jabatan serta
metaksanakan perianjian kerja wakiu tidak Eremtu (PEWTT)
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yallu karyawan yang mempunyal hubungan kera cengan Yayasan atau Unit Perguruan
Tinggl untuk jangka waktu tertentu menurut kebutuhan unit kenja.

Pasal 5
Penggolongan Karyawan

Karyawan Tetap Yayasan dikelompokkan ke dalam 4 (empat) golongan, yaitu Golongan
[, 10, 1, dan IV,

Untuk Golongan | sampai dengan Golongan |ll, masing-masing terdirl atas 4 (empat)
subgolongan, yaitu A sampal dengan D; sedangkan untuk Gelongan IV ferdin atas S
{lima) sub-golangan, yaitu A sampal dengan E

Golongan untuk Karyawan tetap Non-edukatif adalah dan Golongan 1A sampai dengan
IVA, sedangkan untuk Dosen Tetap adalah dari Golongan |11A sampai 1V E

Momenklatur kepangkatan Karyawan Mon Edukatif untuk masing-masing golongan
disajikan dalam tabel berikut;

Karyawan Non Edukatif
Gol Jabatan Kepangkatan
1A Juru Muda

18 | Juru Muda Tingkat |
IC | Jur: Muda Tingkat I

i0 Juru

A Pengatur Muda
e Pengatur Muda Tingkat |
NG | Pengatur Muda Tingkat 1
D | Pengatur -
A | Penata Muda

"B | Penata Muda Tingkat |
NG | Penata Tingkat |

no Penata

WA | Pembina

Jenjang jabatan akademik Dosen Tetap terdin atas Asisten Ahll, Lekior, Lektor Kepala,
dan Profesor.
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BAB IV
STANDAR FORMASI, PEMERIMAAN, DAN PENGANGKATAN KARYAWAN

Pasal &
Standar Formasi

Standar formael adalah kebutuhan jumiah karyawan untuk dapat menjalankan tugas
dalarm mencapai sasaran kerja secara efektif dan efisien.

Standar formasi karyawan diatur dan ditetapkan oleh Yayasan.

Pasal 7
Penerimaan Karyawan

Penerimaan Dosen Tetap dilakukan oleh Yayasan berdasarkan standar formasi yang
ada dengan melalui selaksi.

Penerimaan Karyawan Tetap Non-Edukatif dan Dosen Tidak Tetap dilakukan oleh Unit
Pendidikan Tinggi melalui seleksi setelah mendapatkan persetujuan Yayasan

Penerimaan Karyawan Tetap Non-Edukatif dilakukan sesual dengan standar formasi
yvang ditetapkan oleh Yayasan.

Pazal &
Syarat-Syarat Karyawan

Persyaratan Umum yang harus dipenuhi oleh pelamar untuk menjadi Karyawan Tetap

Yayasan:

{a) WWarga negara Indonesia atau warga negara asing yang memilki izin kerfa di
Indonesia;

b} Sefia kepada Pancasila dan UUD 1845;

(e Mempunyai pendidikan, kecakagan dan keahlian yang diperiukan;

(d} Berkelakuan baik dan fidak pernah dihukum karena melakukan findak pidana
kejahatan;

{2y Twdak pernah diberhentikan dengan tidak hormat sebagai pegawsifkaryawan suatu
instansi atau badan hukum baik pemennizh maupun swasta;

ifi Berbadan sehat (jasmani dan rohani), yang dibuktikan dengan surat keterangan
gokter yang ditunjuk oleh Yayasan,

(g) Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah kerja Yayasan;

(hYy Bersedia menandatangani surat pemyataan patuh dan taal terhadap peraturan
yang berlaku di Yayasan;

{iy  Menjalani masa orientasi/pelatihan; serta

()  Syarat-syarat lain yang ditentukan oleh Yayasan.

Persyaratan khusus untuk DosenTetap:

{a) Usia maksimal untuk calon berpendidikan 52 adalah 35 tahun dan calon
berpendidikan 53 adakah 45 tahum,

ib) Usia maksimal untuk praktisi barpgngalaman: 45 tahun, Fresh Graduate maksimal
35 tahin.

(e} Lulusan Perguruan Tinggi NegeriiSwasta terakreditasi minimal B, minimal
berijasah 52 dengan IFK
Agal PTNPTS @ 51 minimal 3,25, 52 minimal 3.8
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(d) Lulus saleksi.

Persyaratan khusus untuk calon Karyawaan Tetap Non Edukatif;
(8] Berusia maksimal 30 (tiga puluh) tahun;

(b)Y Minimal barijazah SLTA atau yang setara; serta

e} Lulus seleksi.

Pengajuan lamaran dilakukan dengan kelengkapan berkas:

(al Fotokopi akte kelahiran/Surat Kenal Lahir;

(b} Daftar riwayat hidup;

{c) Salinan sah jazah dar pendidikan yang telah diperoleh;

(d) Untuk calon Dosen dilengkapi dengan Transkrp Nilai Akademik;

() Salinan kepulusan atau keterangan tentang pengalaman kerja (bagl pelamar yang
memiliki pengalaman kerja);

(fi  Surat kelakuan baik yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang;

(g} Pasfolo berwarna terskhir (ukuran 3 x 4 cm) 2 (dua) lembar, sera

(h} Surat keterangan lain yang dipersyaratkan Yayasan

Fasal &
Masa Orientasi’Pelatihan

Masa crientasipelatinan adalah proses dan tahapan dimulainya hubungan kerja
Karyawan Tetap dengan Yayasan setelah yang bersangkutan dinyatakan lulus dari
proses seleks

Tanggal dimula dan diakhiinya masa onentasi'paiatihan diketahul oleh karyawan yang
bersanghkutan.

Lama masa orientasipelatinan minimal & (enam) bulan dan maksimal 12 (dua belas)
bulan sesuai peraturan perundang undangan

Uniuk Calon Dosen Tetap yang telah menjalanl masa kontrak sebagal Karyawan Tidak
Tetap selama minimal § (enam) bulan, maka masa kontrak tersebut dapat dianggap
sebagai masa orientasi namun harus mendapal evaluasi dan perselujuan dan Yayasan,

Maza Orientasi/Pelatihan Calon Dosen:

(a} Selama masa orientasi berslatus sebagai trainee;

(b) Bagl trainee yang masih terikat dengan instansi lain harus menyerahkan surat iolos
butuh;

{e}) Masa onentasi'pelatihan tidak dihitung sebagai masa kerja;

{d) Bila hasil evaluasl selama masa onentasi pelatihan, tidak sesuai dengan yang
dipersyaratkan, maka trainee yang bersangkutan dinyatakan tidak lulus, yaitu
tidak memenuhi persyaratan sebagal dosen tetap Yayasan;

{e] Evaluasi diakukan oleh pimpinan perguruan tinggl dan atau Yayasan;

{f) Bagi mereka yang lulus masa onentasi/pelatinan akan diangkat sebagal Dosen
Tetap dengan status percobaan dengan gelongan sebagaimana ketentuan yang
berlaku.

{a) Masa Orientasi harus sesuai Undang Undang yang berfaku

Mase OrentasiPelatinan calon Karyawan Non-Edukatif:
ia) Selama masa orientasVpalatinan berstatus sebagai Traines;
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(b} Masa onentasifpelatihan tidak dihitung sebagal masa kerja;

{c) Bagi traines vyang terikal dengan Instansi lain, sebelum menjalani masa
orientasi'pelatihan harus menyerahkan sural [olos butuh;

(d} Bia hasil evaluasi selama masa orientasi’pelatihan, fidak sesuai dengan yang
dipersyaratkan, maka trainee yang bersangkutan dinyatakan tidak lulus yaitu tidak
memenuhi persyaratan sebagal Karyawan Yayasan

(e} Evaluasi dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan atau Yayasan; serta

(i Bagi mereka yang lulus masa orlentasifpelatinan, diangkat sabagai Karyawan Non
Edukatif dengan siatus percobaan dengan golongansebagaimana keletentuan
yang ada

Pasal 10
Masa Percobaan

Masa percobaan adalah masa yang harues dijalani oleh calon Karyawan Tetap setelah
dinyatakan lulus darl masa orentasifpelatihan

Masa Percobaan Karyawan Tetap:

(@} Lama masa percobaan 2 (figa) dan fidak dapat diperpanjang;

(o) Masa percobaan dihitung sebagal masa kerja efektif,

(g} Selama masa percobaan dilakukan evaluasi dan diatur dalam aturan tersendir;

(d} Bila hasi evaluasi masa percobaan tidak memenuhi  sebagaimana yang
dipersyaratkan,atau tidak lulus maka dilakukan pemutusan hubungan kerja;

{e] Bagi calon Karyawan Non Edukatif yang memenuhi persyaratan dapat diangkat
sebagai Karyawan ietap pada golongan/jabatan sebagaimana ketenfuan yang ada;

{fi Bagl calon Dosen yang memenuhl persyaratan akan digjukan ke Dikti melalui
Fopertis untuk mendapatkan persetujuan (Nomor Induk Dosen Naszional) sebagai
dosen Unit Pendidikan Tirggl dibawah Yayasan; serta

{g) Bagl calon dosen tetap yang tidak mendapatkan persetujuan dan Dikli dinyatakan
tidak lulus maka dilakukan pemutusan hubungan kerja.

Pasal 11
Surat Pengangkatan Karyawan

Fengangkatan Karyawan Tetap ditetapkan dengan Surat Keputusan Yayasan.

Pengangkatan Karyawan Tidak Tetap ditetapkan dengan Surat Keputusan Pimpinan
Unit Perguruan Tinggi dan harus sesual dengan ketentuan yang berlaku di Yayasan dan
Peraturan Perundang undangan,

Pasal 12
Pengangkatan Karyawan Tetap

Calon karyawan yang tefah lulus masa percobaan diangkst oleh Yayasan menjadi
Karyawan Tetap dalam pangkat tertentu menurut peraturan yang baraku

Saal pengangkatan periama kali sebagai karyawan tletap, maka kepada karyawan
tersebut akan diberikan antara lain :

{a) Golongan karyawan, gajl, dan tunjangan

ib) Tanggal mukai berlakunya Surat Keputusan Pengangkatan.
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Penetapan golongan Dosen Tetap sesusi demgan hasil penefapan golongan dan
kepangkatan oleh Dikdi,

Untuk Dosen Tetap yang belum mendapatkan penetapan golongan dan kepangkatan

dari Dikti, penetapan golongan untuk pengangkatan pertama dilakukan dengan

ketentuan sebagal bedkut:

(8) S2 tanpa atau dengan pengalaman kerja di bidang yang relevan kurang dan 5
tahun setara dengan golongan I A2,

{b) 52 dengan pengalaman kera 5 tahun atau lebih pada bidang kerja yang relevan
selara dengan galongan 1A/,

(c) 53 tanpa atau dengan pengalaman kerja di bidang yang relevan kurang dar 5
tahun setara dengan golongan 11l BA); serta

(d) S3 dengan pengalaman kerja 5 tahun atau lebih di bidang kera yang relevan
selara dengan golongan Il B3,

Penelapan golongan untuk Pengangkatan perfama kali sebagai Keryawan Tetap Mon
Eduktif dilakukan berdasarkan formasi dan fungsi dan akan diafur tersendin,

Pasal 13
Pengangkatan Karyawan Tetap dari PT LPP AGRO NUSANTARA

Tenaga Profesional atau SME dar LPP Agro Musantara yang pensiun maka status
kepegawaiannya dapat beralih sebagai Dosen Telap Yayasan dengan memeanuhi
persyaratan sebagai berikut

a. Aktif terlibat dalam kegiatani sebagal Dozen,

b. memiliki JAFA,

. memiliki kompetensi yang sesuai dan dibutuhkan,

d. memiliki sikap, perilaku dan kinerja baik.

Berdasarkan usulan dari Pendidikan linggi, yang telah disepakati oleh Tenaga
Profesional yang bersangkutan dan diselujul Yayasan, maka akan diterbitkan Surat
Keputusan Pengangkatan oleh Yayasan.

Masa kerja di Yayasan terhitung sejak pengangkatan.

Golongan kepegawaian ditetapkan sesuai dengan jabatan akademik.

BAB Y
HKEWAJIBAN DAN HAK KARYAWAN

Pasal 14
Kewajiban Karyawan

Setiap karyawan wajib:

(@) Mematuhi setiap peraturan, tata tertib, dan disiplin kerja yang beraku di ingkungan
Unit Perguruan Tinggi dan atau Yayasan,

(b} Melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya dengan memperhatikan setiap
pedoman dan sistemn prosedur yang beraku di Unit Perguruan Tinggi dan atau
Yayasan, dengan didasari semangat pengabdian dan tanggung jawab,



{2}

()
(d)
(e)
\j]
(9}

{h)

)

(k)

Ikt serta beruang demi lercapamya Visi dan Misi Unil Perguruan Tinggl dan
Yayasan,

Manjaga nama baik Unit Perguruan Tinggi dan atau Yayasan;

Menjaga dan menyimpan rahasia jabatan dan rahasia Unit Perguruan Tinggi dan
atau Yayasan;

Menjaga semua fasiltas dan sarana prasarana kantordinas dengan penuh
tanggung jawab dan mempergunskan fasitas dan sarana prasarana hanya uniuk
keperluan/mepentingan Unit Perguruan Tinggi dan oleh Yayasan;

Menyerahkan kembali kepada Unit Perguruan Tinggl atau Yayasan semua
dokumen dan barang-barang miik Unit Perguruan Tinggi atau Yayasan yang ada
pada saat karyawan bersangkutan meletakkan jabatan/berhenti atau dimutasikan;
Tidak menyebarkan berita-berita negatiffisu-isu vang dapat menimbulkan
perpecahan dan menurunkan kredibilitas/kehormatan/ manabat Unit Perguruan
Tinggi dan atay Yayasan,

Memelihara kerukunan, kekompakan, persatuan dan kesatuan Karyawan Unit
Perguruan Tinggi dan alau Yayasan,

Bersikap sopan santun terhadap siapapun baik di dalam maupun di luar dinas dan
selalu bersedia memberi perlolongan terhadap sesama Karyawan untuk membina
rasa setia kawan dan menjalin kerjasama demi kelancaran pelaksanaan lugas.
serta

Memelihara dan menjaga kebersinan dan keraplan lingkungan kerja, serta
menghindarkan diri dari kemungkinan fimbulnya hal-hal yang tidak diinginkan yang
dapal membahayakan dinl sendifl dan atau lingkungan Unit Perguruean Tinggi dan
afau Yayasan

Setiap karyawan dilarang;

(a)

{b)

{c)

(d)
(&)
(f

(gh
(h)
(i)

Melakukan usaha dan atau perbuatan yang berfentangan dengan Pancasila dan
LILID 1945,

Malakukan usaha dan atau perbuatan yang dapat mernugikan Unit Perguruan
Tinggi dan Yayasan baik zecara maral maupun matenal;

Melakukan tindakan yang melanggar norma hukum dam kesusilaan pelacuran,
perjudian, pengguguran kandungan, pengedarpemakal MNARKOBA, dan
pelanggaran hukum tainnya,

Melanggar disiplin kerja;

Membocorkan rahasia jabatan;

Menyalahgunakan wewenang untuk keuntungan diri sendirl dan pihak kain yang
marugikan Yayasan dan Perguruan Tinggi

Menyalahgunakan nama Unit Perguruan Tinggi dan atau Yayasan;

Menolak penugasan dari atasan yang berwewenang; serta

Menjadi Karyawan tetap di luar Unit Perguruan Tinggi atau Yayasan,

Pasal 15
Hak Karyawan

Satiap karyawaen barhak atas

Imbalan berupa gaji, tunjangan, santunan, dan atay honorarum eesual dengan
peraturan yang berlaku,

Kenaikan gaji berkala atau kenaikan pangkat/golongansesuai dengan peraturan yang
bariaku.

{1
{2



(3)
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(2)

(1}

(2}

{3)
(4)

(5

(6)

Cuti sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Jaminan han tua/pensiun s&suai dengan peraturan yang berlaku.
Mendapatkan kesempatan pengembangan din sesuail dengan peraturan yang berlaku

BAB VI
TATA TERTIB KERJA

Pasal 16
Jam Kerja

Jam kerja adalah & jam sehari atau 40 jam seminggu untuk 5 hari kera dalam satu
minggu dengan dilakukan pengaturan kera, yang pelaksanaannya diafur dengan
ketentuan tersendirl.

Kelebihan jam kera bagi Karyawan Mon Edukatif Gol | s.d. || diperhifungkan sebagai
kerja lembur,

Pasal 17
Pemberian Sanksi

Setiap karyawan yang tidak menjalankan kewajiban kerja, melanggar tata tertib, dan
afau disiplin kerja dikenakan sanksi,

Tingkat dan jenis sanksi sebagaimana dimaksud dalam ayal (1) pasal ini terdiri Sanksi
Ringan, Sanksi Sedang, den Sanksi Beratl.

Sanksi Ringan diberikan kepada karyawan dalam bentuk teguran dan Surat Feringatan

Sanksi Sedang diberikan kepada karyawan yang melakukan pelanggaran sebagal

berikut ;

(a) Penundaan kenaikan gajl barkala paling lama 1 [satu) tahun atau

ik} Penurunan gajl sebesar satu kali kenaikan berkala paling lama 1 (satu) tahumn,
atau

(c) Penundaan kenaikan golongan untuk paling lama 1 (satu) tahun; atau

id} Pembebasan lugas sementara (skorsing)

Sanksl Berat diberikan kepada karyawan yvang melakukan pelanggaran beral dapat

dalam bentuk

(a) Penurunan pangkat pada pangkat yang setingkal lebih rendah untuk paling lama 1
{satu) fzhun,

(b} Pembebasan dari jabatan; atau

(c) Pemutusan hubungan kera (PHK) setelah mendapat Surat Peringatan sesuai
Peraturan Perundang undangan yang berlaku

Termasuk dalam pelanggaran ringan antara kain;

ia] Datang tertambat masuk kantor

{b)  Mengisikan kartu hadir orang lain atau kartu hadirmya disikan oleh orang lam
dengan sepengetahuannya. | prakiek Titip Absen)

{¢) Meningggalkan tempat kerja atau pulang lebsh awal tanpa izin dan atasannysa,

(dy Tidak menjalankan tugas dan fidak mematuhi perintah kena atasannya
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(3}

ke

{10}

e} Dalam  metaksanakan fugas tidak  menggunakan  alat-alat  dan
pakaian/perlengkapan kesehatan dan keselamatan kerja yang tersedia

ify  Tidak hadir masuk kerja tanpa member keterangan tertulis

ig) Mempergunakan barang-barang millk Perguruan TinggiYayasan untuk
kepentingan pribadi tanpa izin .

ihi Tidak mengenakan seragam atau identitas yang telah diatur oleh PT/Yayasan
sesual ketentuan yang berlaku,

Termasuk dalam pelanggaran sedang antara lain:

(g} Pengulangan atas Pelangggaran Ringan.

by Tidak menaati parintah kerfa  atau penugasan yang layak dari pimpinan lebdh dari
3 kall

(¢} Membawa/menggunakan faslitas’barang-barang/alat-alat kantor keluar dari
lingkungan kantor untuk keperiuan di luar dinas tanpa lzin .

Termasuk dalam pelanggaran berat antara adalah:

(@) memberi informasi atau keterangan palsu yang merugikan kepentingan Perguruan
Tingi dan atau Yayasan

(b} menyebarkan berita berita yang fidak benar sehingga merusak nama baik
Perguruan Tinggi dan Yayasan

(g} Tidak mematuhi Surat Keputusan atau perintah Pimpinan Mabuk, membawa dan
atau mengkonsumsl minuman keras, memakal dan/ataus mengedarkan narkolika,
psikotropika, dan zat adikiif lainnya di lingkungan kerja,

{d) Melakukan parbuatan asusila dan judi di ingkungan kera.

(2] Melakukan tindak kejahatan: mencuri, menggetapkan, menipu, memperdagangkan
barang terlarang di lingkungan kera.

(fi Penganiavaan, menghina secara kasar alau mengancam atasan, bawahan dan
atau teman sekerja,

(gl Membujuk atasan, bawahan dan atau teman sekera untuk melakukan sesuatu
yang bertentangan dengan hukum dan kesusilaan.

(h} Dengan sengaja atau ceroboh merusak, menugikan atau membiarkannya dalam
keadaan bahaya kekayaan/aset milik Unit Perguruan Tinggi atau Yayasan.

(i} Membongkar rahasia Unit Perguruan Tinggi atau Yayasan atau mencemarkan
nama baik karyawan dan Pimpinan Unit Perguruan Tinggl atau Yayasan besaria
keluarganya.

(i} Mangksr kera S hari berfurui-tund.

{k} Menerma, baik langsung ataupun tidak langsung, sesuatu yang berharga dari
stakeholders untuk mempangaruhi atau sebagail imbalan atas apa yang akan dan
telah diakukan dimana tidak sesuai dengan Peraturan yang berlaku

i} Melakukan perbuatan melawan hukum yang diancam pidana.

Apabila terjadi pelanggaran-pelanggaran yang belum tersebul secara jelas sebagaimana
dalam ayat (8), (7], dan (B), maka akan dibahas dan diputuskan dalam rapat Pimpinan
Perguruan Tinggi dan Yayasan.

Kewsnangan dalam memberikan sanksi diglur sebagai berikut :
i@) Sanksi ringan oleh Pemimpin Unil Kerfa setempat.
(b} Sanksi sedang dan berat oleh ptmpinan Unit Perguruan Tinggl atau Yayasan.

11
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(2)

(3)

(el Pemutusan Hubungan Kerja (PHE) untuk Karyawan Tidak Tetap dilaksanakan
abah pimpinan Unit Perguruan Tinggi
(d) Pemutusan Hubungan Keria (FHK} untuk Karyawan Tetap dilaksanakan oleh

Yayasan.
BAE VI
PEMBINAAN DAN EVALUASI KINERJA KARTAWAN
Pasal 18
Pembinaan

Peambinaan karyawan berfujusn untuk meningkatkan kuabtas karyawan unfuk mampu
berperan secara optimal dan untuk menjamin efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan
Perguruan Tinggi dan Yayasan.

Ada 3 (tiga) azpek pembinaan kekaryawanan:

(@) Pembinaan nilai-nitai Unit Perguruan Tinggi dan Yayasan,
ibl Pembinaan kepribadian dan mental spiritual, serta

(e} Pembinaan kompetensi

Pasal 19
Evaluasi Kinerja Karyawan

Dalam mengevaluasi kinerja karyawan, Yayasan menggunakan Daftar Penilaian Kinerja
[DPK) yvang akan diatur dalam ketentuan tersendin,

Evaluasi Kinerja karvawan lersebut menjadi dasar pembinaan karyawan.

Evaluasi Kinerja karyawan dilaksanakan minimal setahun sekali,

BAB vl
PENGGAJIAN KARYAWAMN DAN PENGHARGAAN MASA KERJA

Pasal 20
Gaji Pokok

Karyawan Tetap diberikan gaji pokok menurut golongan dan skala gaji yang diatur
dalam ketentuan tersendiri

Besarnya gaji pokok sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) di atas untuk karyawan
golongan terendah (Golongan 1A/U) mengacy pada sekurang-kurangnya 75% (tujub
pulufl lima per seratug) dan Upah Minimuem vang beriaku di wilayah kera karyawan
masing-masing. Unluk golongan/skala gaji di atasnya diatur dalam ketentuan tersendiri

Besarnya gaji pokok untuk golongan terendah sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
akan disesualkan sejalan dengan penetapan wpah minimum yang berlaku di wilayah
kefja masing-masing.

13
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(2)
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Untuk karyawan yang berdasarkan Peranjian Kera Waktu Terentu (PKWT)
mendapatkan upah sesual dengan perjanjian kerja yang telah disepakati dengan telap
berpedoman pada ayal (2) dan (3},
Pasal 21
Tunjangan
Di samping mendapatl gaji pokok, kepada Karyawan Telap juga diberikan tunjangan
tetap, tidak tetap, dan santunan, serfa Tunjangan Akademik khusus untuk Dosen Tetap

Tunjangan Tetap adalah pembayaran sejumlah uang secara telap kepada Karyawan
Tetap sebagal tambahan gaji pokok dan diberkan bersama-sama pada saal
pembayaran gaj bulanan

Tunjangan tetap diberikan kepada semua Karyawan, baik Karyawan Edukatif maupun
Karyawan Mon Edukatif.

Tunjangan Tidak Tetap terdinl atas Tunjangan Jabatan dan Tunjengan Kinesrja.

Tunfangan Jabatan adalah pembayaran sejumiah uang vang diberkan kepada
karyawan yang karena jabatan dan statusnya di Unit Perguruan Tinggi diberkan
kewenangan unfuk mengelola satuan ofganisasi.

Tunjangan Kinerja adalah pembayaran sajumlah uang yang diberikan kepada karyawan
sehubungan dengan kinerja yang telah dicapal oleh Unit Perguruan Tinggi.

Bezarnya Tunjangan Tenaga Akademik, Tunjangan Jabatan, dan Tunjangan Kinera
sesuai dengan kemampuan Yayasan dan ditetapkan dengan Surat Keputusan Yayasan.

Pasal 22
Santunan Sosial

Di samping gaji pokok dan funjangan sebagaimana tersebul dalam pasal 19 dan 20,
Karyawan Tetap mendapat santunan sosial yang terdini atas;

(a} Penghargaan Masa Kerja Aklif

(b} Penghargaan Masa Kerja Puma Tugas

(c} Tunjangan Hari Raya (THR)

{d} BPJS Ketenagakerjaan dan Kesehatan

(e) Bantuan iuran pensiun DPLK

{fl Bantuan Kematian

(gl Insentil Prestasi

Basamya santunan disesuaikan dengan kemamgpuan keuangan Yayasan,

Pasal 23
Perlindungan Gaji

Pembayaran gajl karvawan dilaksanakan secara bulanan

Apabila tanggal vang difetapkan jatuh paga har libur, maka akan dibayarkan 1 harni
sebelumnya hari kerja

1%
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Gaji dibayar melalui transfer bank. Apabila ada hal khusus yang menyebabkan gaiji tidak
dapat ditansfer, maka akan dilakukan pembayaran secara langsung ataw tunai.

Pemoctongan gaji dan penghasilan bulanan lainnya oleh Unit Perguruan Tinggl atau
Yayasan untuk pihak ketiga hanya dapat dilakukan bila ada surat kuasa dar Karyawan,
kecuali kegiatan pembayaran yang menjadi kewajiban karyawan kepada Unit Perguruan
Tinggl atau Yayasan atau iuran sebagai pesera sualu dana yang menyelanggarakan
jaminan sosial yang ditetapkan melalui peraturan perundang-undangan yang barlaku.

Pazal 24
Kenalkan Gajl Berkala

Pada dasarnya kenaikan gajl berkala diberikan setiap tahun, dengan syarat bila rerata
panilalan kinerja sekurang-kurangnya mendapat nilai baik dan Bdak pemah menefma
surat peringatan akibat melakukan pelanggaran disiplin atau melakukan kesalahan
kerja..

Saal pamberian kenaikan gaji berkala adalah tanggal 1 Januari dengan ketenfuan
sekurang-kurangnya sudah 1 (satu) tahun dalam masa kerja golongan (MKG) terhitung
sejak tanggal penganghkatan atau kenaikan golongan atau kenaikan gaji berkala terakhir
yang bersangkutan

Bagi karyawan yang berprestasi dengan nilal kinerja: sangal baik atau fuar biasa dan
mendapal pengakuanrekomendasi secara teriulis dari pimpinan Unit Perguruan Tinggi.
dapat diberikan kenaikan gaji berkala istimewa setinggi-tingginya 2 {dua) skala

Bagi Karyawan yang melakukan pelanggaran disiplin yang diperkuat oleh surat
peringatan, atau Kineranya rendall, kenaikan gajl berkala yang bersangkutan diunda
sekurang-kurangnya satu tahun.

Khusus untuk karvawan yang sedang menjalani lugas belajar, unswur untuk menitai
kinerja didasarkan atas laporan studi, hasil studi perilaku dan aktivitas l@innya yang
relevarn,

Pasal 25
Kenaikan Panghkat

Setiap karyawan mendapal kesempatan yang sama dalam mengembangkan kanemya
untuk mencapai pangkat atau golongan teringgl yang ada pada jalur kanernya.

Hal-hal yang menjadi bahan perimbangan dalam mempromosikan karyawan uniuk
menduduki suatu golonganfjabatan/pekeraan adalah: prestasi, polensi, kualifikasi
jabatan yang diper-syaratkan, dan formasi yang tersedia sesuai dengan sirukiur serta
kebutuhan Yayaszan

Karyawan yvang telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh Yayasan dan masih
ada formasi pangkat setingkat lebih ingal dari pangkat yang dipangkunya berhak men-
dapat kenaikan pangkat,

Ly
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Kenaikan pangkat ke dalam pangkat yang setingkat lebih tinggl dapat diberikan kepada
Karyawan tetap, [ika ia telah mencapai Masa Eerja Golongan (MKG) 4, dan setiap unsur
Penilaian Pelaksanaan Pekerfaan sekurang-kurangnya bernilai "baik” dalam dua tahun
terakhir.

Kenaikan pangkat maksimum (batas tertingpi yang seorang karyawan tidak dapat naik
panghkat lagi), dipengaruhi oleh dua hal, yaitu latar belakang pendidkan/jazah/STTB

yang dimiliki dan jabatan,

Pasal 26
Golongan Tertinggi bagi Karyawan Tertentu

Karyawan Non Edukatif setinggi-tingginya dapat menduduki Golongan VA
Gotongan tertinggl untuk karyawan berijazah SMP maksimal 1D dan SMA maksimal (1A

Bagl Dosen berlaku sesual dengan ketentuan yvang ada

Pasal 27
Panghargaan Maza Korja Aktf

Penghargaan masa kera terdin atas penghargaan masza kerja akiif dan penghargaan
masa kerja purna fugas.,

Penghargaan masa kerja aktif diberikan untuk Karyawan Tetap vang masih aktif dengan
masa kerja 25 (dua puluh lima) dan 30 (tiga puluh) tahun,

Besar penghargaan masa kerja aktif adalah

(a} Masa kefa 25 (dua pulub lima) tahun sebesar 5 (lima) kali gajl pokok bulan
terakhir

(b) Masa kerja 30 (tiga puluh} fahun sebesar 3 {tiga) kali gaji pokok bulan {erakhir,

—_——

Penghargaan masa kerja puma tugas diatur dalam pasal 35 peraturan ini,

BAB IX
HARI LIBUR DAN CUTI

Pasal 28
Hari Libur dan Cutl Tahunan

Hari-hari libur bag! karvawan diatur sesuai dengan har libur yvang ditetapkan secara
resmi oleh Pemerintah.

Karvawan yang telah bekerja sekurang-kurangnys selama sabu tahun fanpa terputus-
putus barhak menerima cull sefama 12 hari kerja.

Cufli yang tidak diambil dalam tahun takwim yang bersangkutan dengan sendirinya
dinyatakan hapus, tidak dapat dialihkan pada tahun berikutnya, dan tidak dibenkan ganti
rugi
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Pasal 29
Cuti Sakit

Bila berdasarkan nesihat dokter yang ditunjuk oleh pimpinan Unit Perguruan Tinggi,

seorang karyawan perlu mendapatkan istirahat selama jangks waktu tertentu karena

gakit, maka kepadanya dapal diberikan culi sakit selama-lamanya 12 (dua belas) bulan

dengan mandapat gaji:

{a) Untuk 4 bulan pertama dibayar 100% dari gaji.

() Untuk 4 bulan kedua dibayar 75% dari gaji.

(e} Untuk 4 bulan ketiga dibayar 50% dari gaji

{d) Untuk bulan berikutnya dibayar 25% dari gaji sebelum Pemutusan Hubungan Herja
di lakukan.

Ketentuan-ketentuan manurut ayat (1) ini bdak beraku bagi Karyawan Tidak Tetap,

Pasal 30
Cuti Barsalin

Karyawan wanita yang akan melahirkan berhak atas cuti bersalin.

Lamanya cuti bersalin adalah 1.5 (satu setengah) bulan sebelum dan 1,5 (satu
setengah) bulan sesudah persalinan berdasarkan hari perkiraan lahir yang dikefuarkan
cleh dokter atau bidan. Teknis pelaksanaan cuti bersalin diatur di masing masing

Perguruan Tinggi

Pasal 31
Cuti Karena Alasan Penting

Seliap Karyawan Tetap berhak atas cuti karena alasan alasan terlantu dengan
mendapat persetujuan pimpinan Unit Perguruan Tinggi atau Yayasan.

Yang dimaksud dengan cuti karena alasan alasan ferientu adalah

{a) pemikahan karyawan yang bersangkutan, selama 3 hari

(b} pemikahan anak, selama 2 hari

{c}) ister karyawan melahirkan, selama 2 hari.

{d) keluarga inti {batih), orangtua, dan meriua meninggal dunia, selama 2 hari.

Untuk melakukan ibadah keagamaan dibenkan kepads karyawan sesual agama dan
kepercayaannya dengan mendapat persetujuan dar Pimpinan

Untuk mendapatkan cufi karyawan yang bersangkutan wajib mengajukan secara tertulis
kepada atasan langsung.
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BAB X

PEMBERHENTIAN KARYAWAN/PEMUTUSAN
HUBUNGAN KERJA

Paszal 32
Jenis Pemberhentian

Pemberhentian sebagai karyawan adalah pemberhentian yang mengakibatkan
kehilangan statusnya sebagai karyawan.

Terdapat 2 (dua) jenis pemberhentian, yaitu pemberhentian dengan hormmat dan
pemberhantian dengan tidak hormat.

Pemberhentian dengan hormat, dapat mencakup:

{a) Pemberhentian karena Yayasan melakukan penggabungan, peleburan,
pengambilalihan, atau pemisahan Yayasan dan karyawan tidak bersedia
melanjutkan hubungan kera;

(b} Pemberhentian karena Yayasan melakukan efisiensi dikitl dengan penutupan
atau tidak diikutl penutupan karena Yayasan mengalami kerugian

(c} Pemberheniian karena Yayasan tulup;

(d} pemberhentian atas permintaan sendiri;

(e} pemberhentian karena mencapai batas pensiun;

f) pemberhentian karena reonganisasi;

igl pemberhentian karena pensiun dmr;

{h} pemberhentian karena meninggal dunia;

iy pemberhentian karena fidak cakap jasmani dan atau ruhani.

Pemberhentian atas permintaan sendiri dengan calatan bahwa yang bersangkutan
galama akiif tidak pernah melakukan pefanggaran disiplin maupun perbuatan yang
merugikan Yayasan, maka:
{a) Jika Yayasan masih membutuhkan tenaganya, permintaan berhent dapat ditunda
untuk paling lama 1 {satu) tahun;
(b) Jika yamg bersangkutan masih terikat keharusan bekera pada Yayasan
berdasarkan suatu perjanjian kerja, permintaan berhenti tersebut dapat ditolak.
Bagl karyawan yang berhenti atas permintaan sendiri berhak atas penghargaan masa
kerfa purna tugas sebesar 50% (lima puluh per seratus) dar perhitungan yang akan
diterima (sesual pasal 35) dalam Peraturan Karyawan Yayasan ini. Pemberian
penghargaan masa kerja pumna tugas ini beraku sebagai uang penggantian hak dan
uang pisah.

Karyawan yang secara resmi mancalonkan/dicalonkan dalam pemilihan legislatif atau
kepala deerah diharuskan mengajukan pengunduran diri sebagal karyawan dan
dikatagorikan sebagal pemberhentian atas permintaan sendin,

Fembertahuan karyawan karena mencapai usia pensiun diberikan sekurang-kurangnya
B [enam) bulan sebelum mencapai batas usia Bebas Tugas;

Pemberhentian karena adanva restrukiunsasi afau penyederhanaan organisasi akan
diatur sesuai Peraturan Ketenagakeraan yang berlaku dan karyawan ybe berhak
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menerima Penghargaan Masa Kepga Puma Tugas yang perhitungannya sesuai
ketentuan pasal 35,

Karyawan vyang meninggal dunia danggap diberhentikan dengan hormat, terhitung
sajak akhir bulan meninggalinya; dengan kepadanya diberikan Penghargaan Masa Kerja
Purna Tugas yang perhitungannya sesuai dengan pasal 35,

Karyawan vyang hilang dianggap telah meninggal dunia pada akhir bulan ke 12 (dua
belas) sejak yang bersangkutan dinyatakan hilang (sesuai surat keterangan atau berita
acara pejabat vang berwajib), apabila dalam jangka waktu 5 (lima} tahun sejak saat
dinyatakan hilang, Karyawan isb. ditemukan kembali dalam keadaan hidup, maka yang
bersangkutan diangkat lagl sebagal Karyawan dan penghasilannya dibayar penuh
terhitung sejak diangkat kembali dengan memperhitungkan hak-hak kepegawaian yang
telah diterima alsh batihnya.

Pemberhentan karena tidak cakap jasmani atau rohani dilaksanakan berdasarkan surat
keterangan dokier yvang ditunjuk oleh Yayasan yang menyatakan bahwa Karyawan yang
bersangkutan fidak dapal bekerja lagi dalam jabatan apapun yang ada karena
kesehatannya; atau menderifa penyakit atau kelainan yang berbahaya bagi dirnya atau
lingkungan keranya; atau setelah berakhimya culi sakit berkepanangan belum mamplu
bekerja kembali;, maka, kepadanya dibenkan Penghargaan Masa Kera Puma Tugas
yang perhitungannya sesual pasal 35.

Pemberhantian karena pensiun dini merupakan pemberhentian hubungan kerja karena
adanya program pensiun dini dan Yayasan. Ketentuan lebih lanjut terkait pensiun dini
akan diatur dalam Surat Keputusan Ketua Yayasan

Pemberhentian dengan tidak hormat, dapal dikenakan kepada karyawan apabila:

(@} Melakukan usaha aftau kegiatan yang berdujuan menentang Negara dan Pemerintah;

(b} Dipidana penjara berdaszarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan
hukum tetap karena melakukan findak pidana kejahatan;

(¢} Malakukan pelanggaran berat

Pasal 33
Batas Usla Pensiun

Batas Usia Pensiun Normal Karyawan Non Edukatif adalah 56 {lima puluh 2nam) tahun.
Batas Usia Pensiun Mormal Dosen adalah 65 (enam puluh lima) tabun

Bagi dosen yang menyandang gelar Profesor batas usia pensiun adalah 70 (ujuh puluh)
tahun

Pazal 34
Masa Bebas Tugas (MBT)

MET diberikan selama & (enam) bulan sebelum batas usia pensiun dan berlangsung
mutai tanggal 1 (satu) bulan barikutnya

Hak sefama MBT
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(a) Penghasilan bagi karyawan vyang sedang menjalani MBT adalah sama sepedi
Karyawan aktif, kecuali;
{iy Tunjangan jabatan bagl yang barhak;
(i) Hak cuti tahunan dan tunjangannya; dan
{iii) Insentif Prestasi,

{b] Masa Bebas Tugas tetap diperhitungkan sebagai masa kerfa efektf dimana dapat
miemparalak;
(i1 Penghargaan masa kerja akiif, dan
(i} Penghargaan masa kera purna tugas.

Pasal 35

Penghargaan Masa Kerja Purna Tugas

Fenghargaan masa kerja purna tugas diberikan sebagai pengganti dar pesangon,
penghargaan masa kerja dan penggantian hak sebagaimana diatur peraturan
kelenagakerjaan yang berlaky,

Karyawan yang diberhentikan dengan hormat dari Yayasan mempercieh Penghargaan
Masa Kerja Puma Tugas dalam bentuk uang tunai yang besamya didasarkan atas
lamanya masa kerja efeklif pada Yayasan dengan ketentuan:

(@) Masa kerja 3 (tiga) tahun atau lebih tetapi kurang dari 6 (enam) tahun, 2 (dua)

bulan gaji;

(b} Masa kerja & {enam] tahun atau lebih tetapi kurang dari 9 (sembilan) tabun, 3 (tiga)
bulan gaji;

(c) Masa kerja 9 (sembitan) tahun atau lebih tetapi kurang dari 12 (dua belas) tahun, 4
{empat) bulan gaji;

(d) Masa kerja 12 (dua belas) tahun atau lebih tetapi kurang dari 15 (lima belas)
tahun, 5 (lima) butan gaji;

{8) Masa ker@a 15 (ima belas) tahun atau lebih tetapi kurang dari 18 (detapan belas)
tahun, B (anam) bulan gaji;

ify  Masa kerja 18 (delapan belas) tahun atau lebih tetapi kurang dan 21 (dua puluh
satu) tahun, 7 [tujuh) bulan gaji;

ig) Masa kerja 21 (dua puluh satu) tahun atau lebih tetapl kurang darsi 24 (dua puluh
empat) ahun, 8 (delapan) bulan gaji;

(h} Masa kerja 24 (dua puluh empat) tahun atau lebih, 10 {sepuluh ) bulan gaji

Yang dimaksud dengan gaji dalam ayat (1) tersebul adalah gaji pokok dan tunjangan
tetap.

Bagi karyawan yang dipensiun karena meninggal dunia, Penghargaan Masa Kerja

Purna Tugas diberikan dalam satu kesatuan kepada:

(&) Janda/Duda dan anak tanggungan darl karyawan yang terikal perkawinan yang
sah; atau

{b) Anak yang masih menjadi tanggungan, unfuk karyawan berstatus duda atau
jande;atau

(c] Ahli wans yang ditunjuk.
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Penghargaan Masa Kena Puma Tugas diakomodasikan dalam benfuk Asuransi dengan
tetap memperhatikan besamya penernmaan sebagaimana tercantum dalam ayal (1)
huruf (a8} dan (b). Premi asuransi menjadi beban Yayasan.

Bagi karyawan wvang memasuki Masa Bebas Tugas dapat diberikan uwang muka
Penghargaan Masa Kerja Puma Tugas maksimal sebesar 258% (dua puluh lima per
seratus) dan penerimaannya.

Apabila perhitengan penghargaan masa kega puma fugas lebih rendah daripada
perhitungan pesangon, penghargaan masa kera dan penggantian sebagaimana diatur
dalam peraturan ketenagakerjaan yang berdaku, maka yvang berlaku adatah pesangon,
penghargaan masa kerja dan penggantian hak sebagaimana diatur dalam peraturan
ketenagakerjaan yang beraku

Pasal 36
Sumbangan Masa Peralihan

karyawan yang meninggal dunia pada saat melaksanakan tugas maka kepada batihnya
dibarkan uang sumbangan masa peralihan selama 3 (iga) bulan yang besarmya sama
dengan penerimaan/gaji almarhum Karyawan yang bersangkutan,

Faryawan yang meninggal dunia dalam Masa Bebas Tugas kepada batihnya diberikan
uang sumbangan masa peralihan sebesar penerimaan MBT yang dibayarkan sejak
bulan berikutnya setelah yang bersangkutan meninggal dunia sampal dengan
berakhirnya masa bebas lugas yang seharusnya dijalani,

BAB XI
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Pasal 37
Perselisihan
Bila timbul suatu perselisihan yang tidak dapat diselesaikan dengan jalan musyawarah
antara pimpinan Unit Perguruan Tinggi dengan karyawan, maka masalahnya dapat
disarahkan kepada Tim Penengah untuk melakukan mediasi

Tim Penengah termaksud dalam ayat (1) terdiri 3 orang, dibentuk oleh Yayasan
Keputusan yang diambil oleh Tim Penengah dilaporkan kKepada Yayasan dan
selanjuinya yayasan mengambil keputusan dengan mempertimbangkan keputusan Tim
Penengah

Apabila keputusan Yayasan tidak terima oleh Karyawan, maka proses selanjuinya
sasual dengan peraturan perundang-undangan.
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BAB Xl
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 38
Pelaksanaan Peraturan

Semua karyawan yang bekera dalam lingkungan Yayasan Pendidikan Perkebunan
terikat sepenubnya pada peraturan karyawan ini dan pelaksanaan harus sesual Undang
Undang yang beraku

Hal-hal yang tidak atau belum diatur di dalam peraturan ini akan diatur dengan ketetapan
pearaturan tersendiri,

Selama hakhal seperni dimaksud dalam ayat (2] di atas belum ditetapkan di dalam suatu
peraturan, pimpinan Unit Perguruan Tinggl dapat mengambil kebijakan sejauh fidak
melanggar peraturan karyawan Ini, dan tidak mealanggar UU yang berlaku

Pasal 39
Perubahan Peraturan

Apabila terjadi perubahan peraturan perundang undangan dan peraturan ini tidak sesuai
lagl, maka dapat diadakan perubahan sebagian atau seluruhnya.

(1)

2)

Pasal 40
Masa Borlakunya Poraturan

Peraturan Karyawan ini berlaku sejak tanggal 1 Mei 2022 dan berlaku dalam jangka
wakiu 2 (dua) tahun .

Semua peraluran yang bertantangan dangan Peraturan Kanyawan ini dinyatakan tidak
berlaku lagl sejak tanggal penetapan.

Ditetapkan di : Yogyakaria
Pada tanggal : 9 Mei 2022

Pengurus YPPY
Ketua,

Ir. Sukarji, M.M. A
g
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